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Abstract. This research aims to, (1) To determine the ability to write reviews in class XI students of SMA Negeri 

8 Medan using the Conventional model, (2) To determine the ability to write reviews in class ) To determine the 

effect of the 5E Learning Cycle model on the ability to write reviews in class XI students at SMA Negeri 8 Medan. 

The population in this study were all class XI students, totaling 309 people. The sample consisted of 65 people 

who were divided into two classes, namely the control class with 32 people and the experimental class with 33 

people. The instruments used in this research are the title, book identity, outline of the book's contents, book 

advantages, book weaknesses, closing review, spelling and punctuation, and neatness of writing. This research 

uses a two group test design experimental method using a quantitative approach. The data analysis techniques 

used are analysis requirements tests, normality tests, and hypothesis tests. The research results in writing reviews 

using the conventional model are in the fair category with an average value of 62. Meanwhile, the research results 

in writing reviews using the Learning Cycle 5E model are in the good category with an average value of 74. 

Through hypothesis testing, a t count of 18 is obtained. .05 > t table 1.66, this proves that there is a significant 

influence from the use of the Learning Cycle 5E model on the ability to write reviews in class XI students at SMA 

Negeri 8 Medan for the 2023/2024 academic year.  

 

Keywords: Learning Cycle 5E, Writing, Review Text. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk, (1) Untuk mengetahui kemampuan menulis resensi pada siswa kelas XI 

SMA Negeri 8 Medan dengan menggunakan model Konvensional, (2) Untuk mengetahui kemampuan menulis 

resensi pada siswa kelas XI SMA Negeri 8 Medan menggunakan model Learning Cycle 5E, (3) Untuk mengetahui 

pengaruh model Learning Cycle 5E terhadap kemampuan menulis resensi pada siswa kelas XI SMA Negeri 8 

Medan. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas XI yang berjumlah 309 orang. Sampel terdiri dari 65 

orang yang dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas kontrol sebanyak 32 orang dan kelas eksperimen sebanyak 33 

orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah judul, identitas buku, garis besar isi buku, 

keunggulan buku, kelemahan buku, penutup resensi, ejaan dan tanda baca, dan kerapian tulisan. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen two group test design dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah uji persyaratan analisis, uji normalitas, dan uji hipotesis. Hasil penelitian 

dalam menulis resensi menggunakan model konvensional masuk dalam kategori cukup dengan nilai rata-rata 62. 

Sedangkan hasil penelitian dalam menulis resensi dengan menggunakan model Learning Cycle 5E masuk dalam 

kategori baik dengan nilai rata-rata 74. Melalui pengujian hipotesis diperoleh t hitung 18.,05 > t tabel 1,66 hal ini 

membuktikan ada pengaruh yang cukup signifikan dari penggunaan model Learning Cycle 5E terhadap 

kemampuan menulis resensi pada siswa kelas XI SMA Negeri 8 Medan Tahun Ajaran 2023/ 2024.  

 

Kata Kunci : Learning Cycle 5E, Menulis, Teks Resensi. 
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1. LATAR BELAKANG 

Dalman (2016: 229) me rnjerlaskan rersernsi serbagai ervalu rasi merngernai kerurnggurlan dan 

kerlermahan burkur. Merrersernsi berrarti mernilai, mernyampaikan isi, me rmbahas, dan me rmberrikan 

perrtimbangan terntang baik bu rrurknya serburah karya (Samad, 1997: 1). Pe rndapat sernada 

disampaikan olerh Mu rrsidi (2016: 50), rersernsi merrurpakan u rlasan terntang ke rlerbihan dan 

kerkurrangan serburah karya. Re rsernsi derngan dermikian me rrurpakan serburah pernilaian merngernai 

kerurngguralan dan kerlermahan serburah karya baik fiksi mau rpurn nonfiksi. Surherrli dkk. (2017: 205) 

mernyatakan bahwa u rnsu rr-urnsurr rersernsi merncaku rp: (1) jurdurl rersernsi, (2) ide rntitas bu rkur, (3) 

perndahurluran, (4) isi rersernsi, (5) kerurnggurlan, (6) kerlermahan, dan (7) rerkomerndasi. Komperternsi 

mernurlis rersernsi derngan dermikian merrurpakan perngertahuran dan kerterrampilan yang dimiliki 

perserrta didik dalam me rnurlis urlasan merngernai su ratu r karya (burkur) baik fiksi mau rpurn nonfiksi 

yang merncakurp urnsurr ju rdurl, iderntitas bu rkur, perndahurluran, ringkasan isi, ke rurnggurlan, 

kerlermahan, dan rerkomerndasi. Serrangakaian prosers kreratif dan berrpikir kritis dalam pe rnurlisan 

rersernsi amat diperrlurkan dalam perngermbangan kerterrampilan mernurlis. Komperternsi mernurlis 

rersernsi tidak serkadar berrkaitan derngan merngorganisasikan isi se rburah burku r, merlainkan ju rga 

sistermatika pernyajian rersernsi dan kercakapan merngimple rmerntasikan asperk kerbahasaan. Berrikurt 

KD mernurlis rersernsi yang harurs dicapai siswa : 3.16. Me rmbandingkan isi berrbagai rersernsi urntu rk 

mernermurkan sistermatika serburah rersernsi, 4.16. Mernyu rsurn serburah rersernsi derngan mermerrhatikan 

hasil perrbandingan berberrapa terks rersernsi. 

Ideralnya perserrta didik me rmiliki kercakapan yang me rmadai dalam me rnurlis rersernsi agar 

turjuran permberlajaran Bahasa Indone rsia serbagaimana diamanatkan ole rh Kurriku rlurm 2013 yakni 

perserrta didik mermiliki ke rterrampilan mernurlis serbagai bagian dari e rmpat kerterrampilan bahasa 

yang mersti dimiliki ole rh para perserrta didik (yaitu r kerterrampilan me rmbaca, mernurlis, 

mernderngarkan, dan be rrbicara). Berrdasarkan hasil wawancara, dan te rs awal me rngernai 

komperternsi mernurlis rersernsi terrhadap perserrta didik kerlas XI MIA 1 SMA Ne rgerri 8 Merdan, 

diperrolerh gambaran bahwa ada masalah dimana siswa ku rrang variatif dalam me rnurlis kalimat-

kalimat. Siswa cernderru rng mernirur terks rersernsi yang dijadikan mode rl dalam me rnurlis kalimat-

kalimat serhingga rata-rata pernurlisan terks rersernsi dalam satu r kerlas sama dari se rgi kalimat-

kalimatnya. Hal ini dise rbabkan karerna satu r contoh saja yang disiapkan gurrur dalam 

permberlajaran mernurlis rersernsi. 

Berrdasarkan wawancara de rngan gurrur Bahasa Indonersia, bahwa pernyerbab berlurm 

optimalnya permberlajaran me rnurlis terks rersernsi adalah karerna siswa be rlurm merncapai 

kerberrhasilan faktor yang me rnurnjang kertidakterrcapaian dimana ku rrang antu rsias siswa saat 

merngiku rti permberlajaran. Siswa jurga mernurnju rkan serring merngantu rk kertika permberlajaran 
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Bahasa Indonersia dan siswa tidak me rnurnju rkan kermampu ran mernurlis rersernsi yang baik, dimana 

siswa lerbih cernderrurng merngurlang-urlang kalimat dalam pernurlisan terks. 

Berrdasarkan obserrvasi di SMA Nergerri 8 bahwa termuran kurrangnya permahaman perserrta 

didik mermbu rat merrerka kersurlitan kertika akan mermbu rat suratu r rersernsi. Hal ini diurngkapkan olerh 

Kursmaniyah (2012:109) bahwa ke rsurlitan terrserbu rt tampak pada kertidaktahuran perserrta didik 

terntang apa yang harurs ditu rlis dalam rersernsi dan bagaimana format pe rnurlisan rersernsi. Padahal 

perngurasaan kermampuran mernurlis rersernsi burkur sangat diperrlurkan karerna materri merngernai terks 

rersernsi terrdapat di Kurrikurlurm 2013. Suratu r rersernsi yang baik dan be rnar dapat me rmberrikan 

gambaran yang je rlas merngernai bu rkur yang dirersernsi urntu rk permbaca, serrta dapat me rndorong 

permbaca rersernsi u rntu rk tu rrurt serrta mermbaca burkur yang dirersernsi. 

Hasil rerflerksi gu rrur berrsama perserrta didik me rnurnjurkkan bahwa ku rrangnya kompe rternsi 

perserrta didik dalam me rnurlis rersernsi diserbabkan ole rh moderl permberlajaran gu rrur yang tidak 

merrangsang perserrta didik berrpikir kritis, kreratif, dan berlajar derngan su rasana yang 

mernye rnangkan. Olerh karerna itu r, gurrur perrlur merlakurkan perrbaikan permberlajaran derngan 

mernggurnakan moderl permberlajaran yang sersurai. 

Dalam durnia perndidikan, moderl permberlajaran sangatlah dibu rturhkan khu rsursnya bagi 

permberlajaran di dalam ke rlas. Serorang gu rrur harurs bisa me rnermurkan moderl permberlajaran yang 

baik dan terpat urntu rk materri yang akan disampaikan ke rpada siswanya. Mode rl permberlajaran 

yang terpat akan mermurdahkan siswa dalam me rnerrima dan mermahami materri yang disampaikan. 

Moderl permberlajaran yang te rpat akan mermurdahkan siswa dalam me rnerrima dan me rmahami 

materri yang disampaikan.  

Pernggurnaan mode rl perngajaran yang be rrvariasi akan me rngatasi kerjernurhan siswa, 

serhingga dapat dikatakan bahwa mode rl permberlajaran dalam mernyajikan materri sangat 

berrperngarurh pada tingkat pe rmahaman siswa. Olerh karerna itu r gurrur tidak haru rs terrpakur derngan 

mernggurnakan satu r moderl, tertapi gurrur serbaiknya me rnggurnakan moderl yang berrvariasi agar 

prosers permberlajaran tidak me rmbosankan, bahkan me rnarik perrhatian siswa se rhingga siswa bisa 

aktif, germbira, dan sernang berlajar Bahasa Indonersia. Ada berberrapa moderl dalam permberlajaran 

urntu rk mernurlis rersernsi yaitu r moderl permberlajaran Inkuriri, Think Pair Share r (TPS), Snowbail 

Throwing, Sturdernt Facilitor and E rxplaining, Roler Playing, dan Gurider Noter Taking (GNT) dan 

Lerarning Cycler 5Er. Berberrapa kerlerbihan diterrapkannya mode rl lerarning cycle r 5Er yaitu r 

Permberlajaran mernjadi berrpursat pada siswa (stu rdernt-cernterrerd).  

Pernerliti mermilih me rnggurnakan moderl permberlajaran lerarning cycler 5Er urnturk mernurlis 

rersernsi. Dalam kerterrkaitan mode rl lerarning cycler 5Er terrhadap mernurlis rersernsi pada komperternsi 

dasarnya yaitu r mernurlis gagasan u rntu rk merndurku rng su ratu r perndapat dalam be rntu rk paragraf. 
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Salah satu r materri permberlajaran Bahasa Indone rsia pada kerlas XI SMA se rmersterr gernap adalah 

mernyursurn terks rersernsi. Moderl lerarning cycler 5Er ini mermiliki 5 tahap ataur faser yang digu rnakan 

dalam prosers permberlajaran yaitu r ernganger, erxplorer, erxplain, erxternd, dan ervalu rater. Pernggurnaan 

moderl ini ju rga akan me rningkatkan interraksi antar siswa dan gu rrur. Pada saat pe rmberlajaran, 

walaurpurn gurrur dan siswa me rmiliki perran masing-masing tertapi merrerka diturntu rt u rntu rk berkerrja 

sama agar tu rjuran permberlajaran dapat terrpernurhi. Lerarning cycler 5Er mermbawa nu ransa barur yang 

dapat merningkatkan minat dan motivasi siswa dalam pe rmberlajaran khu rsursnya me rnurlis rersernsi. 

Pernerrapan moderl lerarning cycler 5Er dalam mernurlis rersernsi dapat dijadikan solu rsi urnturk 

mermurdahkan siswa dalam me rnurangkan informasi dan gagasan ke r dalam berntu rk karangan. 

Dalam permberlajaran siswa ditu rntu rt urntu rk merngermbangkan konserp-konserp yang ada. Gu rru r 

dalam hal ini hanya be rrperran serbagai motivator dan fasilitator, te rtapi tertap me rnurntu rn siswa 

sersurai derngan tu rjuran permberlajaran. Merlaluri 5 tahap atau r faser yag dikermbangkan dalam mode rl 

permberlajaran ini, akan se rmakin merningkatkan motivasi be rlajar siswa kerrerna siswa dilibatkan 

sercara aktif dalam prosers permberlajaran. Alasan pernerliti mermilih moderl Lerarning Cycle r 5Er ini 

karerna moderl ini mermfokurskan pada keraktifan siswa. Dalam prose rs permberlajaran, siswa 

diturnturt urntu rk lerbih aktif. Siswa akan le rbih aktif dalam me rmbu rat suratu r rersernsi. Jika diterrapkan 

dalam mernurlis berrita, siswa mampu r didorong u rntu rk berrpikir aktif dalam me rngermbangkan 

gagasan-gagasan dalam me rngermbangkan su ratu r ider permikiran. Dari perrnyataan te rrserburt, maka 

pernerliti mernawarkan serbu rah moderl barur yaitu r Lerarning Cycle r 5Er dalam permberlajaran mernurlis 

rersernsi. Derngan moderl terrserburt, diharapakan siswa le rbih mampur merningkatkan kermampuran 

mernurlisnya, khu rsursnya dalam me rnurlis rersernsi. 

2. KAJIAN TEORITIS 

1) Kemampuan Menulis 

Mernurrurt Tarigan (Aini, 2021) ke rterrampilan me rnurlis adalah su ratu r berntu rk komu rnikasi 

yang terrjadi sercara tidak langsu rng derngan orang lain. Me rnurlis adalah aktivitas yang be rrsifat 

produrktif dan erksprersif. Kerterrampilan mernurlis me rmpu rnyai lerverl kersurlitan yang le rbih tinggi 

dibandingkan derngan kerterrampilan mernggurnakan bahasa yang lain se rperrti mernyimak, 

mermbaca dan berrbicara. Pada aktivitas me rnurlis stru rktu rr yang berrhurburngan dergan urnsurr-urnsurr 

turlisan harurs diperrhatikan ole rh ernurlis agar persan yang ingin disampaikan mampu r dimerngerrti 

sipermbaca Kerterrampilan me rnurlis ataur derngan serburtan mernurlis merrurpakan su ratu r berntu rk 

kerterrampilan berrbahasa di samping tiga ke rterrampilan yang lain, yaitu r kerterrampilan 

mernderngarkan (mernyimak), kerterrampilan berrbicara dan ke rterrampilan me rmbaca. Kerermpat 

kerterrampilan itu r pada dasarnya me rrurpakan satu r kersatu ran ataur catu rr tu rnggal (Siddik, 2016:2). 
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Mernurlis serbagai sarana komu rnikasi, antara pernu rlis dan permbaca. Kertika su ratu r ider dan 

gagasannya dibaca orang lain dan mu rdah dipahami, maka ia be rrhasil me rnurangkan dalam 

turlisan. Permilihan bahasa dan pola pe rnalaran pernurlisan yang mu rdah dipahami, me rrurpakan 

kurnci mernjadi pernurlis herbat. Mernurlis serbagai prosers urntu rk mernyampaikan se rburah persan (ider, 

gagasan, perngalaman, perngertahuran, argu rmern) kerpada serlurrurh permbaca. Singkat kata, aktivitas 

mernurlis merlibatkan berberrapa urnsurr (Darmawan, 2020:79). 

2) Resensi 

Soerbachman (2016: 33) mernyatakan bahwa me rnurlis merrurpakan merdia pernyampaian ide r 

dan pikiran serserorang. Hal ini serjalan derngan perrnyataan Fanani (2016: 11) bahwa me rnurlis 

merrurpakan erksprersi bu rah pikiran serserorang. Dapat dinyatakan hawa me rnurlis merrurpakan 

aktivitas pernyampaian ide r dan ermosi serserorang derngan mernggurnakan me rdia tu rlis. Dalman 

(2016: 229) mernjerlaskan rersernsi serbagai ervalu rasi merngernai kerurnggurlan dan kerlermahan burku r. 

Merrersernsi berrarti mernilai, me rnyampaikan isi, mermbahas, dan mermberrikan perrtimbangan 

terntang baik bu rrurknya serburah karya (Samad, 1997: 1) Pe rndapat sernada disampaikan ole rh 

Murrsidi (2016: 50), rersernsi merrurpakan urlasan terntang kerlerbihan dan kerkurrangan serburah karya. 

Rersernsi derngan dermikian me rrurpakan serburah pernilaian merngernai kerurngguralan dan kerlermahan 

serburah karya baik fiksi mau rpurn nonfiksi. 

3) Model Learning Cycle 5 E 

Lerstari & Yurdhanergara (2015:55-56) berrperndapat bahwa cycler lerarning adalah su ratu r 

moderl permberlajaran yang berrpursat pada siswa. Siklu rs yang dimaksu rd yaitu r rangkaian tahapan 

kergiatan yang diorganisir se rdermikian rurpa serhingga siswa berrperran aktif u rnturk dapat 

merngurasai komperternsi-komperternsi yang harurs dicapai dalam tu rjuran permberlajaran. Serdangkan 

mernurrurt (Burdiman, 2019:220) cycler lerarning (permberlajaran siklu rs) adalah salah satu r moderl 

permberlajaran derngan pernderkatan konstrurktivis yang pada mu rlanya terrdiri dari 3 tahap yaitu r 

erksplorasi, perngernalan konserp, dan pernerrapan konserp. Pernerrapan konserp dapat merningkatkan 

permahaman konserp dan motivasi be rlajar siswa, karerna merrerka merngertahuri pernerrapan nyata 

dari konserp yang terlah perlajari. 

3. METODE PENELITIAN 

Lokasi pernerlitian ini dilaksanakan di SMA Ne rgerri 8 Merdan yang be rralamat di Jl. 

Sampali No. 23 Pandau r Hurlur II, Kerc. Merdan Arera, Kota Merdan. Waktu r pernerlitian 

dilaksanakan pada Marert s/d April 2024. Pernerlitian ini terrmasurk dalam pernerlitian erksperrimern. 

Pernerlitian erksperrimern merrurpakan pernerlitian yang dimaksu rdkan urntu rk merngertahuri ada 

tidaknya akibat dari “sersu ratu r” yang dikernakan pada su rbjerk serlidik. Derngan kata lain pernerlitian 

erksperrimern merncoba mernerliti ada tidaknya hu rburngan serbab akibat (Ariku rnto, 2018:207). Jadi 
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yang dimaksu rd ialah pernerlitian yang dilaku rkan diarahkan ker dalam berntu rk mernjaring data-data 

kurantitatif merlaluri hasil u rji coba erksperrimern. Mertoder pernerlitian ku rantitatif yang digu rnakan 

urntu rk mernghasilkan data merngernai perngarurh moderl Permberlajaran Lerarning Cycle r 5Er terrhadap 

Kermampuran Mernurlis Rersernsi pada Siswa Kerlas XI SMA Ne rgerri 8 Merdan Tahu rn Ajaran 

2023/2024. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini memuat proses pengumpulan data, rentang waktu dan lokasi penelitian, dan 

hasil analisis data (yang dapat didukung dengan ilustrasi dalam bentuk tabel atau gambar, 

bukan data mentah, serta bukan dalam bentuk printscreen hasil analisis), ulasan tentang 

keterkaitan antara hasil dan konsep dasar, dan atau hasil pengujian hipotesis (jika ada), serta 

kesesuaian atau pertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya, beserta interpretasinya 

masing-masing. Bagian ini juga dapat memuat implikasi hasil penelitian, baik secara teoritis 

maupun terapan. Setiap gambar dan tabel yang digunakan harus diacu dan diberikan penjelasan 

di dalam teks, serta diberikan penomoran dan sumber acuan. Be rrikurt perngu rjian yang dilaku rkan 

dalam pe rnerlitian ini serberlurm merlakurkan urji hipotersis: 

a) Uji Normalitas 

Urji Normalitas adalah se rburah urji yang dilaku rkan derngan turjuran urntu rk mernilai serbaran 

data pada se rburah ke rlompok data atau r variabe rl, apakah se rbaran data te rrserburt be rrdistribursi 

normal atau rkah tidak. Urji Normalitas berrgu rna urntu rk mernerntu rkan data yang te rlah diku rmpu rlkan 

berrdistribursi normal atau r diambil dari popu rlasi normal. Me rtoder klasik dalam pe rngu rjian 

normalitas su ratu r data tidak be rgitu r rurmit. Be rrdasarkan pe rngalaman e rmpiris be rberrapa pakar 

statistik, data yang banyaknya le rbih dari 30 angka (n > 30), maka su rdah dapat diasu rmsikan 

berrdistribursi normal. Biasa dikatakan se rbagai samperl bersar. Dalam pe rnerlitian ini n =33 dan n 

= 32 u rntu rk se rtiap kerlas kontrol dan ke rlas erkspe rrimern. Serhingga dipe rrole rh perrhiturngan u rji 

normalitas serbagai be rriku rt : 

Taberl 1. Urji Normalitas 

No Ke rlas Lo Lt Ke rsimpurlan 

1 Prer Te rst E rksperrimern 0,1163 0,1573 Normal 

2 Post Terst E rksperrimern 0,1129 0,1573 Normal 

3 Prer Te rst Kontrol 0,1387 0,156 Normal 

4 Post Terst Kontrol 0,1432 0,156 Normal 
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Dalam pe rnerlitian ini ke rlas kontrol dan ke rlas erksperrime rn rata-rata dapat disimpurlkan 

bahwa data be rrdistribu rsi normal. Dimana u rntu rk kerlas Pre r Terst E rksperrimern dipe rrole rh Lo : 

0,1163 dan Lt : 0,1573 artinya Lo < Lt. Ke rmurdian u rntu rk kerlas  Post Te rst Erksperrime rn diperrolerh 

Lo : 0,1129 dan Lt : 0,1573 artinya Lo < Lt. Ke rmurdian urntu rk ke rlas Prer Te rst Kontrol

 diperrole rh Lo : 0,1387 dan Lt : 0,156 artinya Lo<Lt. Ke rmurdian urntu rk ke rlas Post Terst 

Kontrol diperrole rh Lo : 0,1432 dan Lt : 0,156, artinya Lo<Lt. 

b) Uji Homogenitas 

Urji homoge rnitas adalah su ratu r proserdurr urji statistik yang be rrturjuran urntu rk 

mermperrlihatkan bahwa du ra atau r lerbih kerlompok data sampe rl yang te rlah diambil berrasal dari 

popurlasi yang me rmiliki variansi yang sama. U rji homoge rnitas dalam pernerlitian ini dilakurkan 

pada ke rlas kontrol dan e rksperrime rn.  

Taberl 2. Urji Homogernitas 

No Ke rlas Fh Ft Ke rsimpurlan 

1 Ke rlas  Erksperrimern 1,05 1,66 Homoge rn 

2 Ke rlas Kontrol 1,60 1,66 Homoge rn 

3 Ke rlas Erksperrimern – 

Kontrol 

1,33 1,66 Homoge rn 

 

Be rrdasarkan pe rrhitu rngan di atas dipe rrolerh Fhiturng < Ftaberl  maka dapat disimpu rlkan bahwa 

data post terst ke rlas erksperrimern dan ke rlas kontrol adalah homoge rn. 

c)  Uji Hipotesis 

Urji hipotersis adalah me rtoder pe rngambilan ke rpurtursan yang didasarkan dari analisis data, 

baik dari pe rrcobaan yang te rrkontrol, maurpurn dari obse rrvasi (tidak terrkontrol). 

Dalam statistik serburah hasil bisa dikatakan signifikan se rcara statistik jika ke rjadian terrse rburt 

hampir tidak murngkin diserbabkan ole rh faktor yang kerberturlan, sersurai derngan batas  yang su rdah 

diterntu rkan serberlurmnya. Pada taraf signifikan 95% atau r α = 0,05 dan dk = n_1+n_2-2 = 32+33-

2 = 63, nilai t0,95 = 1,66. Dari hasil pe rrhiturngan di atas te rrlihat bahwa thitu rng se rbe rsar 18,05 

dan ttabe rl serbersar 1,66 pada taraf signifikan 95% atau r α = 0,05. Kare rna thitu rng > ttabe rl (18,05 

> 1,66), maka hipotersis alterrnatif pe rnerlitian (Ha) dite rrima.. Kare rna thiturng > ttabe rl (18,05 > 

1,66), maka hipote rsis alterrnatif pe rne rlitian (Ha) dite rrima. Maka te rrdapat Perngaru rh Moderl 

Lerarning cycle r 5er terrhadap Ke rmampuran Mernurlis Te rks Rerse rnsi Pada Siswa Ke rlas XI  SMA 

Ne rge rri 8 Merdan. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Observasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Statistik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Signifikan&action=edit&redlink=1
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Kare rna thitu rng > ttabe rl (18,05 > 1,66), maka hipote rsis alterrnatif pernerlitian (Ha) 

diterrima.. Kare rna thiturng > ttabe rl (18,05 > 1,66), maka hipote rsis alterrnatif perne rlitian (Ha) 

diterrima. Maka Te rrdapat Perngaru rh Moderl Lerarning Cycle r 5Er Terrhadap Ke rmampu ran Mernurlis 

Terks re rsernsi Pada Siswa Ke rlas XI  SMA Ne rge rri 8 Merdan. Hasil pe rne rlitian Terrdapat Perngaru rh 

Moderl Lerarning Cycler 5Er Te rrhadap Ke rmampuran Mernurlis Terks Rerse rnsi Pada Siswa Ke rlas XI  

SMA Ne rge rri 8 Me rdan.  

Salah satu r kerterrampilan yang su rlit dikurasai dan ku rrang diminati pe rserrta didik adalah 

mernurlis. Hal ini se rnada derngan pe rndapat Nu rrgiyantoro dalam Ku rsmaniyah (2019:109) yang 

mernyatakan bahwa dibandingkan de rngan ke rterrampilan berrbahasa yang lain (me rnyimak, 

berrbicara, dan me rmbaca), mernurlis lerbih su rlit dikurasai. Hal ini dibu rktikan derngan ke rmampuran 

mernurlis perserrta didik di lapangan masih re rndah. 

Mernurru rt Canale r dan Swaim dalam Yogyantoro (2016:1), ke rterrampilan me rnurlis dapat 

dipandang se rbagai salah satu r kerterrampilan bahasa yang komple rks. Ke rgiatan me rnurlis paling 

tidak merlibatkan asperk pernggu rnaan bahasa dan pe rngolahan isi, serhingga pe rserrta didik merrasa 

kersurlitan mernurangkan hal-hal pokok ker dalam berntu rk serburah turlisan. Padahal me rnurlis sangat 

pernting u rntu rk perndidikan kare rna mermurdahkan para pe rlajar u rntu rk berrpikir se rcara kritis se rrta 

mermurdahkan u rntu rk mernjerlaskan pe rrse rpsi terrhadap su ratu r masalah yang ada di dalam pikiran. 

Dalam ke rsermpatan ini, pernurlis mernggu rnakan te rks rerse rnsi serbagai u rpaya pe rnerrapan 

kermampuran me rnurlis pe rserrta didik. Alasan pe rnurlis me rnggu rnakan te rks re rsernsi se rbagai bahan 

permbe rlajaran adalah te rks re rsernsi merrurpakan salah satu r te rks yang cu rkurp su rlit dibandingkan 

merterri lainnya kare rna mernurntu rt perserrta didik urntu rk dapat me rnilai hasil karya orang lain.  

Dalman (2016: 229) me rnjerlaskan re rsernsi serbagai e rvalu rasi mernge rnai ke rurnggu rlan dan 

kerle rmahan burkur. Merre rsernsi berrarti me rnilai, mernyampaikan isi, me rmbahas, dan me rmberrikan 

perrtimbangan te rntang baik bu rru rknya se rburah karya (Samad, 1997: 1). Pe rndapat se rnada 

disampaikan ole rh Mu rrsidi (2016: 50), re rse rnsi merrurpakan u rlasan terntang ke rlerbihan dan 

kerkurrangan se rburah karya. Re rsernsi derngan de rmikian merrurpakan se rburah pernilaian mernge rnai 

kerurnggu ralan dan ke rlermahan se rburah karya baik fiksi maurpurn nonfiksi. Surhe rrli dkk. (2017: 205) 

mernyatakan bahwa u rnsu rr-u rnsurr rersernsi merncaku rp: (1) jurdurl re rsernsi, (2) ide rntitas burkur, (3) 

perndahu rluran, (4) isi rerse rnsi, (5) kerurnggu rlan, (6) kerle rmahan, dan (7) re rkomerndasi. Komperte rnsi 

mernurlis rerse rnsi derngan dermikian merru rpakan pe rnge rtahu ran dan ke rterrampilan yang dimiliki 

perse rrta didik dalam mernurlis urlasan mernge rnai suratu r karya (bu rkur) baik fiksi mau rpurn nonfiksi 

yang me rncakurp urnsurr ju rdurl, iderntitas bu rkur, perndahu rluran, ringkasan isi, ke rurnggu rlan, 

kerle rmahan, dan re rkomerndasi. Serrangakaian prose rs kre ratif dan be rrpikir kritis dalam pe rnurlisan 

re rsernsi amat diperrlurkan dalam pe rnge rmbangan kerte rrampilan me rnurlis. Kompe rternsi mernurlis 
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re rsernsi tidak serkadar be rrkaitan de rngan me rngorganisasikan isi se rburah bu rku r, merlainkan ju rga 

sistermatika pernyajian re rsernsi dan ke rcakapan me rngimple rmerntasikan aspe rk kerbahasaan.  

Ide ralnya pe rse rrta didik mermiliki kercakapan yang me rmadai dalam me rnurlis re rsernsi agar 

turjuran permbe rlajaran Bahasa Indone rsia se rbagaimana diamanatkan ole rh Kurrikurlurm 2013 yakni 

perse rrta didik mermiliki kerte rrampilan mernurlis serbagai bagian dari e rmpat kerte rrampilan bahasa 

yang me rsti dimiliki ole rh para pe rserrta didik (yaitu r kerterrampilan me rmbaca, me rnurlis, 

mernde rngarkan, dan be rrbicara). Be rrdasarkan hasil wawancara, dan te rs awal me rnge rnai 

komperternsi me rnurlis rerse rnsi terrhadap pe rse rrta didik ke rlas XI MIA 1 SMA Ne rge rri 8 Me rdan, 

diperrole rh gambaran bahwa ada masalah dimana siswa ku rrang variatif dalam me rnurlis kalimat-

kalimat. Siswa cernderru rng me rnirur terks rersernsi yang dijadikan mode rl dalam me rnurlis kalimat-

kalimat se rhingga rata-rata pe rnurlisan terks re rse rnsi dalam satu r ke rlas sama dari se rgi kalimat-

kalimatnya. Hal ini dise rbabkan kare rna satu r contoh saja yang disiapkan gu rrur dalam 

permbe rlajaran me rnurlis rersernsi. 

Lerstari & Yurdhanergara (2015:55-56) berrperndapat bahwa cycler lerarning adalah su ratu r 

moderl permberlajaran yang berrpursat pada siswa. Siklu rs yang dimaksu rd yaitu r rangkaian tahapan 

kergiatan yang diorganisir se rdermikian rurpa serhingga siswa berrperran aktif u rnturk dapat 

merngurasai komperternsi-komperternsi yang harurs dicapai dalam tu rjuran permberlajaran. Serdangkan 

mernurrurt (Burdiman, 2019:220) cycler lerarning (permberlajaran siklu rs) adalah salah satu r moderl 

permberlajaran derngan pernderkatan konstrurktivis yang pada mu rlanya terrdiri dari 3 tahap yaitur 

erksplorasi, perngernalan konserp, dan pernerrapan konserp. Pernerrapan konserp dapat merningkatkan 

permahaman konserp dan motivasi be rlajar siswa, karerna merrerka merngertahuri pernerrapan nyata 

dari konserp yang terlah perlajari. 

Lerarning Cycler 5Er adalah salah satu r moderl permberlajaran yang berrpursat pada siswa. 

Serhingga siswa berrperran aktif u rntu rk dapat merngu rasai komperternsi-komperternsi yang harurs 

dicapai dalam tu rjuran permberlajaran (Lerstari & Yu rdhanergara, 2015:55-56). Kerurnggurlan 

lerarning cycler 5Er terrlertak pada te rknik permberlajaran yang banyak me rlibatkan siswa dalam 

prosersnya. Merlalu ri pernerrapan moderl permberlajaran cycle r lerarning 5Er siswa merlakurkan 

berrbagai aktivitas permberlajaran derngan langkah-langkah serbagai berriku rt yaitu r : (1) 

erngagermernt, (2) erxploration, (3) e rxplanation, (4) e rlaboration, dan (5) e rvalu ration. Serhingga 

merningkatnya hasil berlajar siswa. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Ke rmampuran Mernurlis Rerse rnsi Serberlurm Mernggu rnakan Mode rl Lerarning Cycle r 5Er Pada 

Siswa Ke rlas XI  SMA Ne rge rri 8 Me rdan. Be rrdasarkan hasil ke rmampuran me rnurlis terks re rsernsi 
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serbe rlurm diberrikan mode rl lerarning cycle r 5 er bahwa interrval skor 40-44 terrdapat 8 orang 

(24,24%), inte rrval skor 45-49 te rrdapat 8 orang (24,24%), inte rrval skor 50-54 te rrdapat 9 

orang (27,27%), dan inte rrval nilai 55-59 te rrdapat 8 orang (24,24%).  

2. Ke rmampuran Mernurlis Rersernsi Mernggu rnakan Moderl Lerarning Cycler 5Er pada Siswa Ke rlas 

XI  SMA Ne rge rri 8 Me rdan. Be rrdasarkan hasil ke rmampuran me rnurlis terks rerse rnsi serterlah 

diberrikan moderl lerarning cycle r 5 er bahwa interrval skor 65-69 terrdapat 6 orang (18,18%), 

interrval skor 70-74 terrdapat 9 orang (27,27%), inte rrval skor 75-79 terrdapat 12 orang 

(36,36%), dan inte rrval nilai 80-84 terrdapat 3 orang (9,09%).  

3. Perngaru rh Moderl Lerarning Cycle r 5Er terrhadap Kermampuran Me rnurlis Rersernsi pada Siswa 

Ke rlas XII  SMA Ne rge rri 8 Me rdan. Dari hasil pe rrhiturngan di atas te rrlihat bahwa thitu rng 

serbe rsar 18,05 dan ttabe rl serbe rsar 1,66 pada taraf signifikan 95% atau r α = 0,05. Kare rna thitu rng 

> ttabe rl (18,05 > 1,66), maka hipote rsis alterrnatif perne rlitian (Ha) dite rrima.. Kare rna thitu rng 

> ttabe rl (18,05 > 1,66), maka hipote rsis alterrnatif pe rnerlitian (Ha) dite rrima. Maka Te rrdapat 

Perngaru rh Moderl Le rarning cycle r 5 e r Terrhadap Ke rmampuran Me rnurlis Terks re rsernsi Pada Siswa 

Ke rlas XI  SMA Ne rge rri 8 Merdan 
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